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ABSTRAK

Hakim, Anieq. 2023. Implementasi Media Benda Konkret pada Materi
Penjumlahan dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas 1 di MI Walisongo
Kranji 02 Pekalongan. Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) UIN K. H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing: Juwita Rini, M.Pd

Kata Kunci: Implementasi, Media Benda Konkret, Hasil Belajar Siswa.

Tinggi rendahnya nilai hasil belajar siswa tergantung pada proses belajar
siswa. Terkait dengan hal tersebut khususnya pada materi penjumlahan, salah satu
yang harus dikembangkan adalah guru dapat menggunakan media yang
memanfaatkan benda di sekitar dalam kegiatan belajar. Selama ini metode
pembelajaran yang guru gunakan sangat monoton dan membosankan sehingga
berdampak pada hasil belajar siswa. Hal tersebut menjadikan guru menggunakan
media benda konkret sehingga pada saat proses pembelajaran lebih menarik, mudah
dipahami, pembelajaran lebih bermakna dan menjadi lebih konkret untuk siswa
kelas 1. Dengan begitu dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana
implementasi media benda konkret pada materi penjumlahan dalam meningkatkan
hasil belajar siswa kelas 1 di MI Walisongo Kranji 02 Pekalongan, dan (2) Apa saja
faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi media benda konkret pada
materi penjumlahan dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1 di MI
Walisongo Kranji 02 Pekalongan. Penelitian ini bertujuan untuk (1) Menjelaskan
implementasi media benda konkret pada materi penjumlahan dalam meningkatkan
hasil belajar siswa kelas 1 di MI Walisongo Kranji 02 Pekalongan, dan (2)
Menganalisis faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi media benda
konkret pada materi penjumlahan dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1
di MI Walisongo Kranji 02 Pekalongan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskripsi kualitatif dengan metode
studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi dan
dokumentasi. Sumber data berasal dari data primer, yaitu wali kelas 1, dan siswa.
Serta data sekunder, yaitu kepala sekolah, guru mata pelajaran, dokumentasi, dan
referensi yang relevan. Teknik analisis data meliputi reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) pengimplementasian media benda
konkret pada materi penjumlahan dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1
di MI Walisongo Kranji 02 Pekalongan meliputi 3 tahapan yaitu perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi, dan 2) faktor pendukung dari implementasi media benda
konkret pada materi penjumlahan dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1
di MI Walisongo Kranji 02 Pekalongan yaitu tingginya motivasi anak terhadap
pembelajaran, serta benda konkret yang mudah didapatkan. Adapun faktor
penghambatnya, yaitu siswa yang tidak fokus pada pembelajaran, serta kemampuan
kognitif siswa yang berbeda-beda.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Proses pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan oleh dua pihak,
yaitu siswa dan guru yang berperan sebagai fasilitator dalam menyampaikan
pesan berupa pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotorik), dan juga
sikap (afektif). Dalam penyampaian pesan diperlukan perantara agar pada saat
transfer of knowledge dapat tepat sasaran dan tercapai. Media dan sumber
belajar merupakan mediator yang sangat menunjang dan tentunya dapat
mempengaruhi keberhasilan dalam proses belajar.!

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang penting disemua
tingkat pendidikan. Menjadikan siswa mampu memahami setiap tahap dari
pelajaran matematika yang ditempuh. Matematika merupakan pembelajaran
yang dipelajari bukan dengan cara mendengar atau menghafal melainkan
dengan membangun strategi atau pendekatan untuk memecahkan suatu
masalah. Ingat bahwa matematika memiliki objek kajian yang abstrak sehingga
membutuhkan strategi tertentu untuk dapat memahaminya. Piaget menyatakan
bahwa tidak semua siswa berada pada tahap perkembangan intelektual formal.?

Artinya pembelajaran matematika harus dilakukan sekonkret mungkin di kelas

! Mustofa Abi Hamid, dkk, Media Pembelajaran, (Yayasan Kita Menulis, 2020), hlm 1
2 William Crain, Teori Perkembangan: Konsep dan Aplikasi, Terj. Yudi Santoso
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hlm 171



bawah, kemudian secara bertahap memperluas keabstrakannya sesuai dengan
perkembangan intelektual siswa yang semakin meningkat.?

Meskipun materi paling dasar dalam matematika salah satunya adalah
operasi hitung bilangan, tetap dibutuhkan akurasi dan presisi untuk
memperoleh hasil yang tepat. Oleh karena itu guru harus membuat siswa
tertarik untuk belajar dan memudahkan siswa memahami pembelajaran dengan
menggunakan bantuan media pembelajaran.

Media itu sendiri berasal dari kata latin modern membrana yang artinya
cangkah tengah atau lapisan tengah. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), media adalah alat komunikasi untuk menyampaikan informasi.*
Media secara sederhana juga dapat dipahami sebagai bahan apapun yang
digunakan untuk mengirimkan sesuatu.’

Jadi, dapat disimpulkan bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat
menyampaikan pesan melalui berbagai saluran yang berbeda dan mempunyai
pengaruh yang merangsang pikiran, perasaan dan kehendak siswa untuk
membentuk proses pembelajaran guna menambah informasi baru bagi siswa
untuk mencapai tujuan pembelajaran®. Penggunaan media memegang peranan
penting dalam proses pembelajaran seperti membantu pendidik dalam
menanamkan pengetahuan, meningkatkan minat dan motivasi siswa, serta

membantu menyediakan sumber daya pendidikan, ruang, energi dan waktu.

31 Made Ardana, dkk, Budaya Dalam Pembelajaran Matematika, (Depok: PT Raja Grafindo
Persada, 2018), hlm 3-6

4 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, KBBI, (Jakarta: Balai Pustaka, 1993)

> Andrew Fernando Pakpahan, dkk, Pengembangan Media Pembelajaran, (Yayasan Kita
Menulis, 2020), hlm 2

6 Mustofa Abi Hamid, dkk, Media Pembelajaran, (Yayasan Kita Menulis, 2020), hlm 4



Oleh sebab itu, media pembelajaran dibuat secara khusus dengan
menyesuaikan cara belajar siswa baik secara visual, auditori, maupun
kinestetik.’

Penggunaan media pembelajaran juga memungkinkan siswa lebih
banyak melakukan kegiatan belajar seperti observasi, demonstrasi, pameran
dan sebagainya agar siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan guru saja.
Materi pembelajaran juga akan lebih jelas untuk lebih dipahami dan dikuasai
oleh siswa.® Untuk itu perlu digunakan bahan ajar yang menggunakan objek
tertentu agar siswa dapat dengan mudah memahami materi yang disajikan.

Media konkret merupakan alat yang paling mudah digunakan karena kita
tidak perlu menyiapkan apa-apa selain langsung menggunakannya. Sebagai
benda nyata, media benda konkret merupakan alat yang dapat memberikan
pengalaman secara langsung. Oleh karena itu, lingkungan tertentu sering
digunakan dalam pembelajaran sebagai cara untuk memperkenalkan topik
baru. Dengan demikian, benda konkret ini merupakan benda nyata dan dapat
membantu pengalaman siswa di dunia nyata.

Kita bisa mendapatkan benda-benda konkret di sekitar kita, misalnya
batu, kelereng, daun kering, pensil, buku, meja, sepatu, sapu tangan, kaos kaki,
sendok, piring dan masih banyak lagi. Anak-anak khususnya siswa kelas bawah
akan memperoleh informasi dengan cara berinteraksi dengan benda-benda

yang nyata, menarik, sehingga pemahamannya akan lebih mudah terbentuk dan

7 Mustofa Abi Hamid, dkk, Media Pembelajaran, ..., hlm 7-8
8 Abdul Wahab, dkk, Media Pembelajaran Matematika, (Aceh: Yayasan Penerbit
Muhammad Zaini, 2021), hlm 5



diharapkan dapat memberikan solusi bagi siswa yang kurang memhami
matematika dan pastinya dapat meningkatkan hasil belajar siswa.’

Hasil belajar merupakan kemampuan yang ingin dicapai dan perubahan
perilaku yang dapat dinilai sebagai bentuk kinerja. Perubahan yang terjadi tidak
dinilai dari satu aspek saja melainkan aspek lain yang saling terkait.!”
Setidaknya ada empat kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk mengukur
keefektifan proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran dan
mengetahui hasil belajar siswa. Kegiatan ini meliputi pengujian (menanyakan
dan menjawab siswa), pengukuran (menentukan jumlah angka yang mewakili
seberapa baik siswa menjawab pertanyaan yang disajikan), penilaian
(menafsirkan hasil pengukuran), dan evaluasi (menentukan prestasi belajar
siswa dan keberhasilan proses pembelajaran yang telah berlangsung).'!

Berdasarkan jurnal penelitian terdahulu yang ditulis oleh Maisyarah,
Makrina Tindangen, dan Mutmaiyah dengan judul “Penerapan Alat Peraga
Konkret Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Penjumlahan dan Pengurangan
Matematika Pada Siswa Kelas III” menyatakan bahwa penggunaan media
konkret sangat membantu dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Padahal
pada kondisi awal siswa terlihat kurang bersemangat dalam belajar, siswa

lebih memilih mengobrol dengan siswa lainnya daripada memperhatikan guru

9 Septi Riyana, dkk, Penggunaan Benda Konkret Sebagai Media Untuk Meningkatkan
Keterampilan Menghitung Pada Pembelajaran Tematik Siswa Kelas 1 Sekolah Dasar, Prosiding
Pendidikan Profesi Guru Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas (2020), him 1625

10 Ni Kadek Suartini, “Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah Berbantuan Benda
Konkret Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV”, (Jurnal Pendidikan
Dasar, No. 1, April, V, 2020), hlm 57

"' Sumardi, Teknik Pengukuran dan Penilaian Hasil Belajar, (Sleman: CV Budi Utama,
2020), hlm 1



yang sedang menerangkan di depan kelas. Oleh karena itu, penggunaan media
konkret pembelajaran sangat membantu dalam hal meningkatkan hasil belajar
siswa.!?

Kasus seperti ini juga terjadi pada siswa kelas IV MI Muhammadiyah
Selo Kokap Kulon Progo yang kurang fokus dalam pembelajaran matematika
khususnya dalam materi sifat-sifat bangun ruang sederhana. Banyak nilai
siswa yang kurang dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Melalui
penggunaan media benda konkret dapat meningkatkan hasil belajar yang
dilihat dari presentase ketuntasan hasil belajar yang meningkat dari 36%
kemudian meningkat menjadi 64% pada siklus I dan 100% pada siklus II.
Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa benda konkret memiliki
pengaruh besar dalam pembelajaran matematika bangun ruang sehingga hasil
belajar dapat meningkat.'3

Hal serupa juga terjadi pada MI Walisongo Kranji 02 Pekalongan yang
menjadikan saya mengambil objek pada siswa kelas 1 MI Walisongo Kranji 02
Pekalongan. MI Walisongo Kranji 02 Pekalongan merupakan pendidikan
formal yang terletak di Jl. Raya Kranji 7 Prawasan Timur, Kedungwuni,
Pekalongan. Dari hasil observasi awal pada tanggal 24 Mei 2022 hasilnya
ditemukan bahwa kondisi awal siswa kelas 1 sulit memahami materi

penjumlahan matematika yang dijelaskan oleh guru karena guru hanya

12 Maisyarah, dkk, “Penerapan Alat Peraga Konkret dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Penjumlahan dan Pengukuran Matematika pada Siswa Kelas 117, Seminar Nasional Pendidikan
Profesi Guru, 2021, him 1

13 Puji Astuti, Skripsi, “Penggunaan Media Benda Konkret untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Matematika Bangun Ruang pada Siswa Kela IV MI Muhammadiyah Selo Kokap Kulon
Progo Tahun Pelajaran 2013/2014, 2014, hlm 1



menjelaskan saja tanpa adanya bantuan media pembelajaran sehingga hasil
belajar siswa belum maksimal. Dikemudian hari, pada saat pembelajaran
materi operasi penjumlahan guru menggunakan bantuan media pembelajaran
yang mendukung. Guru menggunakan media benda konkret seperti sedotan,
lidi, kancing supaya siswa dapat lebih paham tentang materi penjumlahan
sehingga siswa tidak merasa bingung dan menciptakan suasana pembelajaran
yang lebih efektif dan tidak monoton. Penggunaan media ini dapat menarik
perhatian siswa dan dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.
Kreatifitas guru dalam melibatkan penggunaan media pembelajaran
merupakan solusi terbaik untuk siswa sehingga merasa tertarik mengikuti
proses pembelajaran matematika dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. !4
Adanya latar belakang tersebut, menarik penulis untuk meneliti dengan
judul “Implementasi Media Benda Konkret Pada Materi Penjumlahan Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas 1 Di MI Walisongo Kranji 02
Pekalongan”.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana implementasi media benda konkret pada materi penjumlahan
dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1 di MI Walisongo Kranji
02 Pekalongan?
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi media
benda konkret pada materi penjumlahan dalam meningkatkan hasil belajar

siswa kelas 1 di MI Walisongo Kranji 02 Pekalongan?

14 Tkha, Guru kelas 1, Wawancara pribadi, Kranji Pekalongan, 24 Mei 2022



C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk menjelaskan implementasi media benda konkret pada materi
penjumlahan dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1 di MI
Walisongo Kranji 02 Pekalongan.

Untuk menganalisis faktor pendukung dan penghambat dalam
implementasi media benda konkret pada materi penjumlahan dalam
meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1 di MI Walisongo Kranji 02

Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian

Manfaat teoritis dan praktis yang dapat diambil dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Secara Teoritis

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
konstribusi kepada civitas Akademika UIN K.H Abdurrahman Wahid
Pekalongan tentang implementasi media benda konkret pada materi
penjumlahan dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1 di MI
Walisongo Kranji 02 Pekaongan.
Secara Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
terkait dengan implementasi media benda konkret pada materi

penjumlahan dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1.



Bagi Siswa

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
konstribusi secara ilmiah dan kognitif kepada siswa untuk
menigkatkan pemahaman secara asimilasi materi yang dipelajari
melalui media, sehingga proses dan hasil belajar juga akan meningkat.
Bagi Guru

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
konstribusi ilmu dan pengetahuan guru sebagai bahan informasi serta
dapat mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan rasa percaya
diri sehingga termotivasi untuk terus meningkatkan pelajaran di MI
Walisongo Kranji 02 Pekalongan pada pengembangan media untuk
siswa.
Bagi Peneliti

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan
pengetahuan peneliti tentang implementasi media nyata dalam
pembelajaran matematika, materi pelengkap untuk meningkatkan
hasil belajar siswa kelas 1 di MI Walisongo Kranji 02 Pekalongan.
Bagi Madrasah

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangsih ilmu dan pengetahuan kepada madrsah untuk membantu
sekolah mengembangkan dan menciptakan lembaga pendidikan yang

berkualitas yang akan menjadi contoh atau model bagi sekolah lain.



E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini, peneliti menggunakan deskripsi kualitatif
dengan metode studi kasus. Studi kasus ini merupakan studi dimana
peneliti mengeksplorasi suatu fenomena secara mendalam dan terperinci
dengan menggunakan prosedur pengumpulan data.!> Metode penelitian ini
merupakan penelitian yang dilakukan untuk menjelaskan serta
mendeskripsikan secara faktual, sistematis dan akurat berdasarkan ciri-
ciri serta peristiwa populasi tertentu. '

Pendekatan penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
pendekatan kualitatif, yaitu suatu penelitian dan pemahaman berbasis
metodologi dan proses inkuiri yang mempelajari fenomena sosial dan
permasalahan manusia. Pada pendekatan ini, peneliti merupakan
instrumen utama yang dapat menggali informasi yang ada dalam
penelitian. Peneliti membuat gambaran yang kompleks, laporan secara
detail dan melakukan studi terhadap situasi yang dialami. Tujuan utama
dari pendekatan ini adalah untuk memahami fenomena atau gejala sosial
dengan memfokuskan pada gambaran yang utuh dari fenomena yang

diteliti.!”

15 Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif (Teori dan Aplikasi disertai Contoh
Proposal), (Yogyakarta: Lembaga Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarakat UPN “Veteran”,
Edisi 1, 2020), hlm. 32

16 ' Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan Jenis Metode dan Prosedur, (Jakarta: Kencana
Prenada, 2013), hlm. 59

17 Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif ... , hlm 6
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi media
benda konket pada materi penjumlahan dalam meningkatkan hasil belajar
siswa kelas 1 di MI Walisongo Kranji 02 Pekalongan. Selain itu, penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor pendukung dan penghambat
yang terdapat pada implementasi media benda konkret pada materi
penjumlahan dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1 di MI
Walisongo Kranji 02 Pekalongan.

Tempat dan Waktu Penlitian
Tempat penelitian : MI Walisongo Kranji 02
Waktu Penelitian : 8 Maret — 20 Juni 2023
Sumber Data
Dalam penelitian ini ada 2 sumber data yang diinginkan, yaitu:
a. Sumber Data Primer
Sumber data penelitian asli diambil langsung dari sumber
aslinya atau tanpa perantara sebagai sumber data primer. Sumber

data primer diperoleh dari wali kelas 1 dan siswa kelas 1 MI

Walisongo Kranji 02 Pekalongan.

b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data penelitian yang
diperoleh secara tidak langsung melalui perantara atau diperoleh dari
pihak lain. Sumber data sekunder dikumpulkan dari kepala sekolah,

guru mata pelajaran, dokumentasi, dan referensi yang relevan.'®

18 Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif ... , hlm 53
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Teknik Pengumpulan Data
Teknik  pengumpulan data penelitian  kualitatif  tentang
“Implementasi Media Benda Konkret pada Materi Penjumlahan dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas 1 di MI Walisongo Kranji 02
Pekalongan” dilakukan dengan beberapa metode, yaitu:
a. Observasi
Observasi adalah suatu proses mencermati objek penelitian dan
merekam semua situasi dan perilaku yang berkaitan dengan tujuan
penelitian. Observasi dalam penelitian ini bermaksud untuk
mengamati bagaimana implementasi media benda konkret pada
materi penjumlahan dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1
di MI Walisongo Kranji 02 Pekalongan.
b. Wawancara
Wawancara adalah metode pengumpulan data melalui proses
komunikasi yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu peneliti dan
informan atau subjek penelitian. Wawancara dalam penelitian ini
dibantu oleh guru dan siswa kelas 1 pengumpulan data tentang
implementasi media benda konkret pada materi penjumlahan dalam
meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1 di MI Walisongo Kranji 02
Pekalongan.
c. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan

berbagai sumber peristiwa yang disimpan sebagai gambaran berbagai
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informasi di masa lalu (tercatat atau terekam). Informasi yang
digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari sumber tertulis dari
pihak sekolah, guru, siswa, serta profil sekolah, data siswa dan gambar
pada saat proses kegiatan pembelajaran.!®
Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang didapatkan dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi yang dikumpulkan kemudian menyaring data penting,
menyusun dan menarik kesimpulan. Berikut beberapa langkah yang harus
dilakukan dalam menganalisis data menurut teori Miles dan Huberman:2°
a. Reduksi Data
Reduksi data berarti meringkas, memusatkan perhatian pada hal
penting, memilih titik fokus, dan mencari pola dan tema. Data yang
diringkas atau direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan
dapat ditarik sebuah kesimpulan. Setelah melakukan observasi,
wawancara dan dokumentasi maka peneliti sudah mendapatkan data
awal penelitian. Selanjutnya, fokus pada implementasi media benda
konkret pada materi penjumlahan dalam meningkatkan hasil belajar
siswa kelas 1 di MI Walisongo Kranji 02 Pekalongan.
b. Penyajian Data
Setelah reduksi data berhasil, langkah selanjutnya adalah

menyajikan data. Dimana penyajian data ini disajikan dalam bentuk

19 Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif ... , hlm. 87-91
20 Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif ... , hlm. 48-50
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bagan, deskripsi singkat, hubungan antar kategori, naratif, dan
sebagainya. Pada tahap penyajian data ini peneliti mendeskripsikan
bagaimana implementasi media benda konkret pada materi
penjumlahan dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1 di MI
Walisongo Kranji 02 Pekalongan.
c. Penarikan Kesimpulan
Menurut Miles dan Huberman, langkah terakhir adalah
penarikan kesimpulan. Pada langkah ini peneliti sudah mulai
memutuskan “makna” suatu data-data penting peneliti yang kemudian
disajikan dalam teks atau narasi yang dideskripsikan oleh peneliti
dengan bahasa sendiri. Pada tahap terakhir ini, peneliti menarik
kesimpulan mengenai implementasi media benda konkret pada materi
penjumlahan dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1 di MI
Walisongo Kranji 02 Pekalongan
F. Sistematika Penulisan Skripsi
Untuk memberikan gambaran tentang skripsi ini, serta mempermudah
bagi pembaca dalam memahami skripsi ini, maka penulis menyusun skripsi
secara sistematis dengan penjelasan sebagai berikut:
Bagian awal, meliputi sampul judul, surat pernyataan skripsi, nota
pembimbing, pengesahan, persembahan, motto, abstrak, kata pengantar, daftar
isi, daftar bagan, dan daftar lampiran.

Bagian inti, meliputi:
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Bab I Pendahuluan, meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab IT Landasan Teori, meliputi deskripsi teori, sub bab 1) Hasil Belajar
Matematika yang terdiri dari pengertian hasil belajar matematika, indicator dan
tingkat keberhasilan hasil belajar, serta faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
belajar. 2) Media Pembelajaran yang terdiri dari pengertian media
pembelajaran, jenis-jenis media pembelajaran dan manfaat media
pembelajaran. 3) Media Benda Konkret yang terdiri dari pengertian media
benda konkret, fungsi media benda konkret, dan manfaat media benda konkret.
4) Materi Penjumlahan. Penelitian yang Relevan dan Kerangka Berpikir.

Bab III Hasil Data Penelitian, meliputi 1) Gambaran Umum MI
Walisongo Kranji 02 Pekalongan. 2) Implementasi media benda konkret pada
materi penjumlahan dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1 di MI
Walisongo Kranji 02 Pekalongan. 3) Faktor pendukung dan penghambat dalam
implementasi media benda konkret pada materi penjumlahan dalam
meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1 di MI Walisongo Kranji 02
Pekalongan.

Bab IV berisi tentang Analisis Hasil Data Penelitian, meliputi 1) Analisis
implementasi media benda konkret pada materi penjumlahan dalam
meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1 di MI Walisongo Kranji 02
Pekalongan. 2) Analisis faktor pendukung dan penghambat dalam

implementasi media benda konkret pada materi penjumlahan dalam
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meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1 di MI Walisongo Kranji 02
Pekalongan
Bab V Penutup, meliputi tentang kesimpulan dan saran.

Bagian akhir, meliputi daftar pustaka, dan lampiran yang diperlukan.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada

bab sebelumnya terhadap permasalahan dari judul “Implementasi Media Benda

Konkret pada Materi Penjumlahan dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa

Kelas 1 di MI Walisongo Kranji 02 Pekalongan”, maka diperoleh kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Pengimplementasian media benda konkret pada materi penjumlahan
dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1 di MI Walisongo Kranji
02 Pekalongan meliputi 3 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi. Tahapan perencanaan merupakan proses penyusunan hal-hal
yang berhubungan dengan pembelajaran. Selanjutnya, tahapan
pelaksanaan terdiri dari tiga kegiatan yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan
kegiatan penutup. Terakhir, tahapan evaluasi yang berupa penilaian yang
dilakukan oleh guru.
Dalam pengimplementasian media benda konkret pada materi
penjumlahan dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1 di MI
Walisongo Kranji 02 Pekalongan terdapat beberapa faktor pendukung dan
faktor penghambat sebagai berikut:
a. Faktor pendukung dari implementasi media benda konkret pada
materi penjumlahan dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1

di MI Walisongo Kranji 02 Pekalongan diantaranya adalah: a)

60
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tingginya motivasi anak terhadap pembelajaran, b) benda konkret
yang mudah didapatkan.
b. Faktor penghambat dari implementasi media benda konkret pada
materi penjumlahan dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1
di MI Walisongo Kranji 02 Pekalongan diantaranya adalah: a) siswa
yang tidak fokus pada pembelajaran, b) kemampuan kognitif siswa
yang berbeda-beda.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dicapai, maka peneliti
memberikan saran yang ditujukan kepada beberapa pihak terkait, diantaranya
sebagai berikut:
1. Bagisiswa
Dalam proses pembelajaran, siswa diharapkan lebih fokus, kondusif,
antusias dan percaya diri dalam belajar untuk mencapai hasil belajar yang
lebih baik.
2. Bagiguru
Guru diharapkan lebih inovatif dan kreatif dalam menciptakan,
mengubah serta memodifikasi media pembelajaran agar sesuai dengan
materi dan menggunakan media yang tepat dapat mengurangi hal-hal yang

bersifat abstrak bagi siswa.
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Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti berharap penelitian ini digunakan sebagai tinjauan ilmiah
dan dapat dipelajari dengan berbagai materi penelitian yang lebih luas.
Tujuannya agar semakin banyak siswa yang merasakan dampak positif
dari penelitian ini dan dapat menjadi referensi dalam dunia pendidikan di
masa mendatang.
Bagi madrasah

Melalui penelitian ini diharapkan madrasah selalu meningkatkan
kualitas pendidikan dengan meningkatkan sumber daya manusia yang ada
serta sarana dan prasarana penunjang pembelajaran, salah satunya adalah

media pembelajaran.
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